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The study aims to determine the students’ problem-solving ability of class X in SMK 
Hidayatul Mubtadi'ien on straight motion material. The study used a survey method 
involving 23 students of class X. The students’ problem-solving ability was measured using 
a test instrument of 5 description questions. Based on the data analysis, it was found that 
the average percentage of students' problem-solving abilities in aspect A, namely the ability 
to process problems, was 21.52% (less category), the percentage in aspect B, namely the 
ability to describe problems, was 36.74% (less category), the percentage in aspect C, 
namely the ability to plan solutions by 29.35% (poor category). Then, the percentage in 
aspect D, namely the ability to implement solution plans, 25.87% (poor category), the 
percentage in aspect E, namely the ability to evaluate solutions, is 7.83% (very poor 
category). Thus, the overall percentage of students' problem-solving abilities is 24.26% 
(less category). In the independent t-test results obtained Asym.sig 2-Tailed of 0.377 (> 
0.05), it was concluded that there had not been any significant difference in problem- 
solving ability between male and female students. The study is expected to be used as a 
reference in improving students' problem-solving abilities in straight motion material. 
 




Pembelajaran fisika memenuhi 
pengetahuan dasar yang dimiliki semua manusia 
yaitu membaca, menulis dan menghitung. Tiga 
hal yang tersebut harus dimiliki peserta didik 
karena terkait dengan karakteristik ilmu fisika 
yang membutuhkan penguasaan konsep, 
bersifat kontekstual, berkembang mengikuti 
zaman, serta menuntut kemampuan untuk 
menyelesaikan masalah (Rachmawati, 2016). 
Kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
dapat dilihat dari hasil Programme for 
International Student Assessment (PISA). 
Berdasarkan hasil survei pada 
Programme for International Student 
Assessment (PISA) 2018 di 79 negara untuk 
kategori kemampuan membaca indonesia 
berada pada peringkat 74 dengan skor rata-rata 
371, untuk kategori matematika indonesia 
berada pada peringkat 73 dengan skor rata-rata 
379 dan untuk kategori kinerja sains Indonesia 
berada pada peringkat 71 dengan skor rata-rata 
396 (OECD, 2019). Sedangkan berdasarkan 
hasil Trends in International Mathematics and 
Science Study (TIMSS) 2015 untuk matematika 
Indonesia mendapat peringkat 44 dari 49 negara 
dan sains mendapat peringkat 44 dari 47 negara 
(Mullis, Martin, Foy, & Hooper, 2016). Dari 
hasil tersebut, menujukkan bahwa kemampuan 
peserta didik di Indonesia untuk memecahkan 
masalah masih tergolong rendah dibandingkan 
dengan negara lain. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
sekolah diketahui bahwa nilai ulangan harian 




diperoleh nilai 41,37 dari nilai KKM yang 
ditetapkan yaitu 70. Salah satu indikator dalam 
ulangan harian tersebut merupakan materi pada 
gerak lurus. Menurut pernyataan guru mata 
pelajaran fisika khususnya kelas X di sekolah 
tersebut kemampuan peserta didik di kelas X 
dalam menganalisis permasalahan pada soal 
masih rendah, akibatnya peserta didik juga 
mengalami   kesulitan  dalam  memecahkan 
masalah pada soal tersebut. Hal ini di tegaskan 
pula berdasarkan kebanyakan jawaban peserta 
didik, bahwa rata-rata dari keseluruhan peserta 
didik hanya mampu melaksankan perencanaan 
penyelesaian   masalah saja namun dengan 
jawaban yang tidak sesuai. Dalam hal ini 
termasuk pula pada pokok bahasan gerak lurus. 
Keberhasilan dalam proses pembelajaran, 
khususnya pembelajaran fisika dipengaruhi oleh 
kemampuan peserta didik dalam memahami 
konsep. Akan tetapi, dalam pembelajaran fisika 
speserta didik tidak hanya diharapkan untuk 
memahami konsep, tetapi juga menerapkan 
konsep yang telah mereka pahami untuk 
memecahkan masalah  (Purwanto,  2012). 
Pemecahan masalah dalam pembelajaran fisika 
seringkali  berhubungan  dengan konteks 
kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan 
masalah dapat membantu peserta didik dalam 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari- 
hari berdasarkan teori dan konsep yang relevan. 
Dalam proses pemecahan masalah peserta didik 
akan memeperoleh pemahaman yang mendalam 
tentang bidang topik,  mengkonstruk 
pengetahuan, pemahaman baru dan mampu 
mengambil keputusan. 
Pada setiap materi fisika terdapat konsep- 
konsep yang harus dipahami agar dapat 
memecahkan masalah. Salah satu meteri fisika 
yang memerlukan pemahaman konsep yaitu 
pada materi gerak lurus. Materi gerak lurus 
adalah materi yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari yang membuat peserta 
didik untuk berpikir, menemukan masalah 
dalam keseharian dan memecahkan masalah 
tersebut berdasarkan teori dan konsep yang 
relevan. Kemampuan pemecahan masalah 
 
peserta didik kurang optimal yaitu pada 
indikator menentukan strategi, mengaplikasikan 
strategi, dan mengevaluasi solusi (Prihantanti, 
2017). 
Kesulitan belajar yang kerap dialami 
peserta didik mulai dari kelompok peserta didik 
kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 
Pendapat tersebut menegaskan bahwa tidak 
hanya peserta didik berkemampuan rendah saja 
yang mengalami kesulitan dalam memahami 
suatu materi tetapi peserta didk berkemampuan 
sedang dan tinggi juga bisa mengalami kesulitan 
yang ditandai dengan ketidakmampuan peserta 
didik dalam memecahkan masalah dengan benar 
(Widdiharto, 2008). 
Pemecahan masalah peserta didik 
merupakan salah satu alat utama dalam 
pembelajaran fisika yang dilakukan di sekolah. 
Setelah peserta didik mempelajari konsep- 
konsep fisika diharapkan peserta didik tidak 
hanya menguasai konsep-konsep yang 
dipelajarinya akan tetapi dapat mengaplikasikan 
konsep-konsep yang satu dengan yang lainnya 
kedalam berbagai situasi dan masalah bebeda. 
Salah satu bentuk kemampuan pemecahan 
masalah yaitu kemampuan menyelesaikan soal 
(Heller, Keith dan Anderson, 1992). Cara yang 
paling efisien dalam mempelajari fisika yaitu 
dengan menyelesaikan soal-soal yang rumit 
secara mandiri Rahman (2014). Berdasarkan 
pemaparan Polya yang mengatakan pemecahan 
masalah sebagai suatu usaha mencari jalan 
keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu 
tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai. 
Kemampuan pemecahan masalah 
merupakan usaha penelesaian persoalan dengan 
konsep yang dimiliki individu. Kemampuan 
pemecahan masalah terdiri dari 5 tahapan yang 
dikemukakan oleh Heller antara lain 
memfokuskan masalah, mendeskripsika 
masalah, merencanakan solusi, melaksanakan 
rencana solusi dan mengevaluasi solusi. Kelima 
tahapan kemampuan pemecahan masalah 
tersebut bersifat hirarki, maka apabila salah satu 
tahapan tidak dimengerti oleh peserta didik 




melakukan penyelesaian pada tahap yang 
berikutnya (Heller, 2010). 
Berdasarkan latar belakang yang 
dikemukakan, maka penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik 
khususnya pada gerak lurus di SMK 
Hidayatul Mubtadi’ien. Melalui analisis 
kemampuan pemecahan masalah ini peserta 
didik dapat menunjukkan kemampuan 
peserta didik sehingga diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan referensi untuk 
guru dan penelitian lebih lanjut mengenai 
kemampuan pemecahan masalah. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik kelas X SMK 
Hidayatul Mubtadi’ien pada materi gerak lurus 
dan mengetahui terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah antara peserta didik laki- 
laki dan perempuan atau tidak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode survey, karena data yang 
dimanfaatkan adalah data yang terjadi secara 
alamiah, dalam arti ada atau tidaknya data 
tersebut, bukan sebagai hasil dari perbuatan 
peneliti (Azawar dan Prihartono, 1987). Metode 
 
Mubtadi’ien yang berjumlah 23 orang 
peserta didik. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas X SMK Hidayatul Mubtai’ien 
dengan jumlah 23 orang peserta didik yang 
terdiri atas 10 orang peserta didik laki-laki 
dan 13 orang peserta didik perempuan. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik pengukuran. 
Alat pengukuran yang digunakan adalah 
instrumen tes yang berbentuk essay (uraian) 
sebanyak 5 butir soal. 
 
Validitas Dan Reliabilitas 
1. Validitas Instrumen 
Untuk menguji validitas digunakan 
pendapat 3 orang ahli yang terdiri atas 2 orang 
dosen fisika FKIP Untan dan 1 orang guru fisika 
di SMK Hidayatul Mubtadi’ien. Para ahli 
diminta untuk memberikan penilaian dan saran 
terhadap tiap butir soal. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Pengujian reliabilitas instrumen dalam 
penelitian ini dengan menggunakan 
Cornbach’s Alpha dengan rumus sebagai 
berikut: 
ini digunakan untuk memperoleh gambaran 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
kelas X SMK Hidayatul Mubtadi’ien pada 










Pada penelitian ini terdapat dua macam 
varibel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
soal kemampuan pemecahan masalah fisika 
materi gerak lurus. 
2. Variabel terikat pada penelitian ini adalah 
kemampuan peserta didik dalam 
memecahkan masalah soal fisika materi 
gerak lurus. 
Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas X SMK Hidayatul 
∑𝑆𝑖2 = Jumlah varian total 
𝑟11 = Reliabilitas tes 
n = Banyak butir pertanyaan 
𝑆𝑡2 = Varians butir 
 
Prosedur Analisis Data 
1. Menyelidiki besar tingkat kemampuan 
pemecahan masalah fisika peserta didik 
pada materi gerak lurus. 
Untuk menyelidiki tingkat kemampuan 
pemecahan masalah fisika peserta didik pada 










Setelah menghitung besar persentase pada tiap 
kemampuan pemecahan masalah selanjutnya 
 
memberikan kategori berdasarkan besar 
persentase sesuai pedoman pengkategoiran pada 
yang ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Pengkategorian Kemampuan Pemecahan Masalah 
Persentase Pencapaian Kategori 
81,00% - 100% Sangat Baik 
61,00% - 80,00% Baik 
41,00% - 60,00% Cukup 
21,00% - 40,00% Kurang 
00% - 20,00% Sangat Kurang 
(Ariani, 2017) 
 
2. Menyelidiki apakah terdapat 
kemampuan pemecahan masalah fisika 
peserta didik berdasarkan jenis kelamin 
pada materi gerak lurus. 
Melakukan uji normalitas data, jika data 
berdistribusi normal maka selanjutnya 
menggunakan uji statistik parametrik yaitu uji t 
test , adapun rumus uji t test adalah sebagai 
berikut: 
 
𝑥1 − 𝑥2̅ 
𝑡 =    
√
𝑠12 + 
𝑠22    
Keterangan: 
𝑛1 = jumlah sampel 1 
𝑛2 = jumlah sampel 2 
𝑈1 = jumlah peringkat 1 
𝑅1 = jumlah rangking pada sampel 𝑛1 
(Sugiyono, 2014) 
Menentukan formula hipotesis 
H0:Tidak terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah antara kelompok peserta 
didik laki-laki dan perempuan. 
Ha :Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah antara kelompok peserta didik laki- 
Keterangan : 
𝑛1 𝑛2 laki dan perempuan 
Berlaku ketentuan apabila sig.2-tailed >0,05 
𝑥1 = Rata-rata sampel 1 
?̅?2 = Rata-rata sampel 2 
𝑠12 = Varians sampel 1 






H0 diterima dan apabila sig.2-tailed < 0,05 
maka H0 ditolak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Jika data tidak berdistribusi normal maka 
dilanjutkan dengan uji statistik non parametrik 
yaitu uji Mann-Whitney, berikut rumus dari uji 
Mann-Whitney : 
 
𝑛1(𝑛1 + 1) 




1. Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta 
Didik 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan pada 23 orang peserta didik kelas X 
SMK Hidayatul Mubtadi’ien diperoleh hasil 
dari kemampuan pemecahan masalah peserta 

























A 30 34 12 13 10 99 21,52% Kurang 
B 38 42 35 30 24 169 36,74% Kurang 
C 32 31 30 26 16 135 29,35% Kurang 
D 35 30 22 22 10 119 25,87% Kurang 





     
111,6 24,26% Kurang 
 
Keterangan : 
A = Kemampuan memfouskan masalah 
B = Kemampuan mendeskripsikan masalah 
C = Kemampuan merencanakan solusi 
D = Kemampuan melaksanakan rencana 
E = Kemampuan mengevaluasi solusi 
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa 
rata-rata persentase kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik pada materi gerak lurus 
secara keseluruhan berada pada kategori kurang 
dengan jumlah persentase sebesar 24,26%. 
Persentase tertinggi berada pada aspek B yaitu 
kemampuan mendeskripsikan masalah dengan 
persentase sebesar 36,74% (kategori kurang) 
dan yang paling rendah berada pada aspek E 
yaitu kemampuan mengevaluasi solusi dengan 
persentase sebesar 7,83% (kategori sangat 
kurang). 
 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta 
Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 
Hasil uji normalitas yang dilakukan 
dengan bantuan spss 25.0 dan diperoleh hasil 
seperti yang disajikan pada Tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. 
Perempuan . 974 10 . 638 
Laki-laki . 952 10 . 698 
 
Pada hasil terlihat bahwa dengan nilai 
signifikansi Shapiro-Wilk 0,638 untuk 
perempuan dan nilai signifikansi Shapiro-Wilk 
0,698 untuk laki-laki. Nilai signifikansi peserta 
didik perempuan dan laki-laki lebih besar dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
Karena data berdistribusi normal dari 
hasil ini dilanjutkan dengan uji parametrik yaitu 
uji t-test. Hipotesis dari uji t tes yaitu: 
Ho = Tidak terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah antara peserta 
didik perempuan dan laki-laki 
Ha =Terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah antara peserta didik 
perempuan dan laki-laki 
Berlaku ketentuan: 
1. H0 = diterima apabila Sig.2-tailed > 0,05 
2. H0 = ditolak apabila Sig.2-tailed < 0,05 




Tabel 4. Hasil Uji T Test 
 




























Pada Tabel 4, ditunjukkan bahwa nilai 
sig. (2-tailed) 0,377 lebih besar dari 0,05 
(0,377>0,05). Berdasarkan kriteria pengambilan 
keputusan uji t test, maka berdasarkan ketentuan 
dapat disimpulkan bahwa H0 diterima (Hα 
ditolak). Oleh karena itu berarti tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kemampuan 




1. Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta 
Didik 
Masalah pertama yaitu membahas besar 
tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik dalam menyelesaikan soal pada materi 
gerak lurus. Persentase rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah secara keseluruhan 
termasuk kategori kurang dengan persentase 
sebesar 24,26% dari skor maksimal yaitu 100%. 
Hasil ini menujukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik dalam 
menyelesaikan soal materi gerak lurus kurang 
dan harus lebih sering dilatih. Demikian juga 
terdapat hasil yang kurang baik pada aspek 
kemampuan pemecahan masalah yang lain. 
Berdasarkan data tingkat kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik pada masing- 
masing aspek kemampuan pemecahan masalah 
pada aspek yang pertama yakni menggambar 
sketsa permasalahan pesentase sebesar 21,52% 
dengan tingkat kategori kurang. Pada aspek 
yang kedua yaitu mendeskripsikan masalah 
persentase mencapai 36,74% termasuk ketegori 
kurang. Pada aspek yang ketiga yakni 
merencanakan solusi juga termasuk kategori 
cukup dengan persentase sebasar 29,35%. 
Apsek keempat yaitu melaksanakan rencana 
solusi juga termasuk kategori kurang dengan 
persentase sebesar 25,87%. Dan pada aspek 
kelima yakni mengevaluasi solusi termasuk 
kategori sangat kurang dengan prsentase 
pencapaian sebesar 7,83%. 
Pada aspek kemampuan pemecahan 
masalah yang pertama yaitu kemampuan 
menggambar sketsa permasalahan pada soal. 
Pada aspek ini peserta didik diminta untuk 
menggambarkan situasi berdasarkan persoalan 
yang disajikan. Dalam mensketsakan masalah 
terdapat kekeliruan pada jawaban peserta didik, 
seperti sketsa yang tidak sesuai dengan 
permasalahan yang terdapat pada soal, 
mensetsakan masalah namun kurang lengkap 
bahkan terdapat peserta didik yang tidak 
mensetsakan masalah sama sekali. Hal ini yang 
menyebabkan rendahnya persentase pada aspek 
kemampuan pemecahan masalah yang pertama. 
Berikut salah satu jawaban peserta didik pada 
aspek pertama ditunjukkan pada Gambar 1. 
Karena jarak OP lebih 
panjang, maka akan tepat 
jika membuat litasan OP 






Gambar 1. Jawaban Kemampuan 
Pemecahan Masalah Peserta Didik Pada 
Aspek Pertama 
 
Gambar 1 ini merupakan salah satu jawaban 
peserta didik pada tahap pertama yakni 




soal yang diberikan. Pada jawaban peserta didik diatas 
menunjukkan bahwa peserta didik kurang lengkap dan 
kurang teliti dalam mensketsakan masalah. Pada soal 
diminta mensketsakan lintasan mobil yang bergerak 
tetapi peserta didik hanya membuat garis lurus saja dan 
tidak begitu jelas apa yang disketsakan. 
Berdasarkan data yang telah diperoleh 
diketahui bahwa rata-rata persentase tertinggi 
terdapat pada aspek kedua pada tingkat 
kemampuan pemecahan masalah yaitu aspek 
mendeskripsikan masalah namun walaupun 
persentase yang paling tinggi kategori pada aspek 
ini tetap kurang. Pada aspek yang ke dua peserta 
didik diminta untuk menentukan variabel yang 
diketahui dan tidak diketahui dalam soal. 
Kemampuan peserta didik dalam mengetahui 
informasi yang terdapat dalam soal mengalami 
kesulitan, seperti kesulitan dalam menentukan 
besaran-besaran yang terdapat pada soal 
sehingga menjawab dengan keliru. Kesalahan 
yang biasa dijumpai pada lembar jawaban 
peserta didik yaitu salah dalam menuliskan 
satuan dari besaran yang diperoleh dan salah 
dalam menuliskan simbol dari besaran yang 
diketahui. Berikut salah satu jawaban peserta 
didik pada aspek ke dua ditunjukkan pada 
Gambar 2. 
 
dalam menentukan rumus yang akan digunakan 
untuk menyelesaikan masalah sehingga dalam 
melaksanakan rencana penyelesian juga akan 
tidak sesuai. Berikut salah satu jawaban peserta 
didik pada aspes ke tiga ditunjukkan pada 
Gambar 3. 
Menggunakan 
persaman  yang 
keliru, persanaan 
yang tepat yaitu 




Gambar 3. Jawaban Kemampuan 
Pemecahan Masalah Peserta Didik Pada 
Aspek Ke Tiga 
 
Berdasarkan Gambar 3 salah satu jawaban 
peserta didik untuk soal nomor 5 menunjukkan bahwa 
peserta didik salah dalam menentukan persamaan yang 
akan digunakan untuk menyelesaikan soal. Hal ini 
menyebabkan peserta didik tidak dapat menyelesiakan 
jawaban dengan benar. 
Aspek kemampuan pemecahan masalah 
keempat yaitu kemampuan peserta didik dalam 
melaksanakan langkah-langkah pemecahan 
masalah dengan mendistribusikan nilai spesifik 
untuk mendapatkan solusi. Pada hasil 
persentase termasuk kedalam kategori kurang 








simbol    dari 
besaran yang 
ditanya 
sebelumnya sudah salah dalam merencanakan 
solusi sehingga dalam melakukan pemecahan 
masalah juga salah. Terdapat pula peserta didik 
yang tidak memiliki prosedur yang jelas dalam 
melakukan perhitungan, kurang teliti dan juga 
Gambar 2. Jawaban Kemampuan 
Pemecahan Masalah Peserta Didik Pada 
Aspek Ke Dua 
 
Pada aspek ke tiga dilihat kemampuan 
peserta didik dalam mengetahui kaitan antar 
informasi yang telah diketahui pada aspek 
kedua. Berdasarkan hasil jawaban peserta didik 
persentase termasuk kategori kurang karena 
masih terdapat peserta didik yang tidak sesuai 
dalam merencanakan solusi, seperti tidak sesuai 
terdapat prosedur namun jawaban peserta didik 
salah. Kesalahan pada prosedur matematis juga 
bisa terjadi karena peserta didik cenderung tidak 
mendefinisikan masalah dengan baik. 
Kesalahan dalam prosedur matematis akhirnya 
menyebabkan serangkaian jawaban peserta 
didik menjadi kurang relevan. Hal ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya bahwa 
kemampuan matematis juga menjadi faktor 
penting dalam menentukan solusi yang tepat 




peserta didik pada aspek ke empat ditunjukkan 









yang diketahui ke 
dalam persamaan 
sudah benar namun 
peserta didik tidak 
 
 
Gambar 5 Jawaban Kemampuan 
Pemecahan Masalah Peserta Didik Pada 
Aspek Ke Lima 
 
Pada Gambar 5 yang merupakan salah satu 
Gambar 4 Jawaban Kemampuan 
Pemecahan Masalah Peserta Didik Pada 
Aspek Ke Empat 
 
Pada Gambar 4 yaitu salah satu jawaban peserta 
didik untuk soal nomor 2 dan aspek ke empat. Peserta 
didik sudah melakukan prosedur dengan benar sampai 
memasukkan nilai yang diketahui ke dalam persamaan 
namun dalam perhitungan matematis peserta didik 
salah. 
Aspek kemampuan pemecahan masalah 
yang terakhir yaitu mengevaluasi solusi dimana 
persentase terendah terdapat pada aspek ini. 
Pada aspek ini peserta didik diminta unuk 
memberikan kesimpulan berdasarkan jawaban 
masinng-masing peserta didik. Pada aspek ini 
banyak peserta didik yang tidak memberikan 
pernyataan dan meyakinkan bahwa solusi yang 
telah dilakukan peserta didik tepat. Hal ini juga 
dikarenakan terbiasanya peserta didik 
mengerjakan soal yang hanya sampai pada 
aspek melaksanakan solusi saja namun tidak 
mengevalusai kembali hasil ataupun 
jawabannya. Oleh karena itu peserta didik tidak 
terbiasa untuk membuat pernyataan dan 
meyakinkan alasan dari jawaban yang telah 
peserta didik kemukakan. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Wayan (2019) yang menyatakan 
bahwa peserta didik terbiasa tidak memeriksa 
atau mengecek kembali apakah seluruh solusi 
masalahnya sdudah jelas, logis, fokus dan 
terorganisir. Berikut salah satu jawaban peserta 
didik pada aspek ke lima ditunjukkan pada 
Gambar 5. 
jawaban peserta didik untuk nomor 1 pada aspek ke 
lima. Oleh karena banyak dari peserta didik yang tidak 
menjawab pada aspek ini, berikut merupakan jawaban 
peserta didik yang benar, sudah memberikan 
penjelasan terhadap solusi yang telah dilakukan dan 
dan meyakinkan jawaban nya. 
Pada teori kontruktivisme mempunyai 
pemahaman tentang belajar yang lebih 
menekankan pada proses dari pada hasil 
(Baharuddin, 2010). Berdasarkan hasil analisis 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
di atas terlihat bahwa terdapat penurunan 
persentase yang diperoleh dari tiap aspek. Jika 
peserta didik sudah keliru pada aspek awal maka 
peserta didik akan kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah dan kesulitan lanjut ke 
aspek berikutnya. Hal ini dikarenakan 
pemecahan masalah merupakan suatu proses 
berfikir (learning to think) atau belajar bernalar 
(learning to reason), yaitu berfikir atau bernalar 
mengaplikasikan pengetahuan-pengetahuan 
yang telah diperoleh sebelumnya untuk 
memecahkan masalah-masalah baru yang 
belum pernah dijumpai (Leewu dalam 
Osarizalsyam, 2006). Hal ini di dukung juga oleh 
penelitian M. Hariri Mustofa (2016) yang 
menunjukkan bawa nilai pada aspek mendeskripsikan 
masalah dengan nilai paling tinggi sedangkan aspek 
yang paling rendah adalah mengevaluasi solusi. 
 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta 
Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan data hasil uji ststistik 
parametrik yaitu uji t-test tidak berpasangan 
menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) lebih 




berlaku sesuai dengan pedoman penentuan 
keputusan hal tersebut berarti tidak terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
yang signifikan antara peserta didik perempuan 
dan peserta didik laki-laki. Hal ini didukung 
oleh penelitian Abubakar, dkk (2012) yang juga 
mengatakan hal yang serupa bahwa tidak ada 
perbedaan gender yang signifikan dalam 
prestasi akademik peserta didik. 
Terdapat satu prinsip pada teori belajar 
kontruktivisme yang merupakan teori belajar 
yang mendukung kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik. Dalam memecahkan 
masalah peserta didik harus membangun sendiri 
pengetahuan di dalam benak masing-masing 
dan menemukan ide-ide mereka sendiri (Al- 
Tabany, 2014). Kemampuan berpikir kritis 
diperlukan bagi peserta didik agar menjadi 
pemecah masalah yang handal (Astuti, Purwoko 
2017). Oleh karena itu usaha peserta didik 
dalam memecahkan masalah harus 
menggunakan proses berpikir seperti 
dibutuhkan kemampuan berpikir yang tinggi 
dan kreatif. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Maulana (2018) menyatakan hal yang sama 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kemampuan berpikir kreatif dalam 
pemecahan masalah peserta didik laki-laki dan 
perempuan. 
Karakteristik laki-laki dan perempuan jika 
ditinjau dari segi biologis, sosiologis dan psikologis 
bahwa laki-laki dan perempuan pada dasarnya berbeda 
(Masykur, 2008). Namun dalam pembelajaran, 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan menipis 
dikarenakan pada abad ke 21 sekarang ini tidak ada 
batasan lagi bagi anak perempuan untuk menempuh 
pendidikan. Bahkan tidak jarang peserta didik 
perempuan mendapatkan nilai yang tinggi dari peserta 
didik laki-laki. Pada saat ini peserta didik perempuan 
mempunyai kesempatan yang sama dalam 
memperoleh pendidikan dan diberikan kesempatan 
mendapatkan pelatihan-pelatihan keterampilan yang 
menyebabkan peserta didik perempuan semakin 
berkembang. Oleh karna itu peserta didik perempuan 
mampu dan bisa menyaingi kemampuan peserta didik 
laki-laki. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik dalam 
menyelesaikan soal materi gerak lurus diperoleh 
hasil sebagai berikut: a) rata-rata persentase 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
pada aspek mensketsa permasalahan sebesar 
21,52% dengan kategori kurang, b) rata-rata 
persentase kemampuan pemecahan maslah 
peserta didik pada aspek mendeskripsikan 
masalah sebesar 36,74% dengan kategori 
kurang, c) rata-rata persentase kemampuan 
pemecahan maslah peserta didik pada aspek 
merencanakan solusi sebesar 29,35% dengan 
kategori kurang, d) rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik pada aspek 
melaksanakan rencana solusi sebesar 25,87% 
dengan kategori kurang, e) rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
pada aspek mengevaluasi solusi sebesar 7,83% 
dengan kategori sangat kurang. Dan rata-rata 
persentase kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik secara keseluruhan sebesar 
24,26% dengan kategori kurang. 
Tidak terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah yang signifikan antara 
peserta didik perempuan dan peserta didik laki- 
laki. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi (2-tailed) adalah 0,377 lebih besar 
dari 0,05 (0,377>0,05). 
 
Saran 
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, 
dapat disarankan kepada pihak terkait sebagai 
masukan, diantaranya: Penelitian selanjutnya 
diharapkan melakukan wawancara kepada 
peserta didik, hal ini dilakukan agar mengetahui 
penyebab kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal, penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menentukan rubrik penskoran 
secara lebih rinci dan konsisten, dan 
pemberian soal tes sebaiknya dilakukan 
pada saat peserta didik sedang mempelajari 
materi yang bersangkutan dengan penelitian 




disampaikan, hal ini dilakukan untuk 
meningkatkan objektivitas data hasil tes. 
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